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FAJAR BALI

Sutjidra Lantik Dua
Pejabat  Fungsional
RSUD Singaraja

Rumah sakit umum daerah buleleng kembali
memiliki pejabat fungsional Dokter Ahli
Utama yang baru, sctelah Wakil Bupati
Buleleng dr. 1 Nyoman Sutjidra,Sp.OG remi
melantik dua dokter ahli utama rumh sakit
umum daerah buleleng. Dua dokter tersebut
yakni dr. Nyoman suciawan,Sp.A dan dr. I
Ketut Suardana,Sp.OG sebagai dokter ahli
utama RSUD Ruleleng  Sebelumnya  kedua
pejabat tersebut menjabat sebagai pejabat
funsional Ahli Madya. Pelantikan ini
diselenggarakan di Aula RSUD Buleleng
Kabupaten Buleleng, Senin (30/9) kemarin.
Pelantikan tersebut disaksikan oleh Asisten
Administrasi Pemerintahan Setda Kabupaten
Buleleng Putu  Karuna,SH, Inspektorat

Buleleng I Putu Yasa,SH.,MM.

Buleleng  Tunjukan
Sportivitas  dengan
Atlet Binaan Sendiri

Kabupaten Buleleng telah berhasil meriah
kembali juara umum tiga pada Pekan Olahraga
Provinsi (Porprov) Bali XIV tahun 2019 di
kabupaten Tabanan yang mana pada Porprov
dua tuhan sebelumnya sempat di rebut
Kabupaten Gianyar, Teilebili lagi Buleleng
tetap konsisten tunjukan sportivitas dengan
menggunakan atlet binaan sendiri. Hal tersebut
ditegaskan Bupati Buleleng, Putu Agus
Suradnyana,ST saat ditemui usai menghadiri
syukuran FORKI Buleleng terkait juara umum
yang diraih cabang olahraga (cobra) karate
pada Porprov XiV tahun 2019 beberapa hari

kemarin.

Scanned with CamScanner




REM Undiksha | Dalam penyampaian kajian tersebut diterima
Datangi Para Wakil | langsung oleh Ketua DPRD Kabupaten
Rakyat Buleleng Gede Supriatna beserta seluruh
unsure pimpinan yang lainnya. Bukan hanya
itu, kedatangan para mahasiswa Undiversitas
Negeri Buleleng itu juga dihadiri asisten
bidang Administrasi Umum Setda Buleleng

Geoda Quvncn d" lantas Ann DPREN Kahunaten
a Gi ud a

v ot
JgLul Suyas aiiwas G Caoas GGCUpan

Buleleng.

NUSABALI | Ditemukan  lontar | Sebuah cakep lontar langka milik dadia Arya
Langka Beraksara | Ularan di Banjar Ketug ketug, Desa
Buda Satu-satunya di | Jinengdalem, Kecamatan Buleleng sudah
Bali didigitalisasi oleh Penyuluhan Bahasa Bali,
Minggu (29/9). Uniknya, cakep lontar yang
ierdinl dari 71 lembar it bertuliskan aksara
Buda. Ini kasus langka dan menjadi satu
satunya lontar beraksara Buda yang ditemukan
di Bali. Cakep lontar beraksara Buda miliki
karma Dadia Arya Ularan di desa Jinengdalem
ini sudah berumur sekitar 300 tahun.
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Dokter Spesialis RSUD Buleleng Terbatas

pesialis Diperpanjang

Kategori : S\

Masa Bakti Dua

it o

. .Untuk menyiasati

sulitnya

- mendapatkan
dokter spesialis,
pejabat fungsional
ahli madya
dengan golongan
IVC naik pangkat

- menijadi ahli
utama dengan
golongan IVD.

SINGARAJA, NusaBali

Untuk mengatasi jumlah
dokter spesialis dari kalangan
pegawai negeri sipil (PNS)

leng memiliki cara dengan
memperpanjang masa bakti
dua dokter spesialis, yakni, dr
Nyoman Suciawan SpA dan dr
I Ketut Suardana SpOG. Dua
dokter yang masing-masing
berusia 56 tahun dan 54 tahun
tersebut, masa baktinyadiper-
panjang hingga usia 65 tahun.
Saat ini RSUD Buleleng me-
miliki 40 dokter spesialis.
Jumlah ini dinilai belum cukup,
apalagi RSUD Buleleng besta-
tus Rumah Sakit Pendidikan.
Perpanjangan masa bakti dr
Suciawan dan dr Suardana,
setelah resmi dilantik seba-
gai pejabat fungsional dokter
ahli utama dengan golongan
IVD. Pelantikan dilakukan
oleh Wakil Bupati Buleleng, dr
Nyoman Sutjidra SpOG, Senin
(30/9) di Aula RSUD Buleleng,
Jalan Ngurah Rai Singaraja.

Acara pelantikan dihadi-
ri oleh Asisten Administrasi
Pemerintahan Setda Kabu-
paten Buleleng, Putu Karuna;
Inspektorat Buleleng, I Putu
Yasa; Dirut RSUD Buleleng, dr
Gede Wiartana, dan beberapa
Pimpinan SKPD lingkup Pem-
kab Buleleng. .

Sebelumnya, dr Suciawan

.dan dr Suardana tercatat se-

bagai pejabat fungsional ahli
madya dengan golongan IVC.
Karena telah memenubhi syarat
angka kredit, keduanya kemu-
dian diusulkan naik pangkat
ke Kementerian Kesehatan
(Kemenkes) RI. SK kenaikan
pangkat dari pejabat fung-
sional ahli madya ke fungsional
ahli utama, diterbitkan lang-
sung oleh Presiden R, melglui
SK Nomor 51/M tahun 2019,
tertanggal 4 September 2019,

_ yang terbatas, RSUD Bule-

3

3 peRt e,
® NUSABALISUDIRTA

WABUP Sutjidra melantik dua dokter spesialis RSUD Buleleng.

tentang Pengangkatan dalam
Jabatan Fungsional Ahli Utama.
‘ “Artinya dengan pelantikan

' sebagai pejabat fungsional ahli .

utama, mereka (dua dokter
spesialis,Red) memiliki masa
bakti sampai usia 65 tahun.

Tadinya di jabatan fungsional

ahli madya, masa baktinya
sampai usia 60 tahun,” terang
Dirut RSUD Buleleng, Gede
Wiartana. .

Diakui saat ini RSUD Bule-
leng masih kekurangan dokter
spesialis. Jumlah dokter spesi-
alis yang ada di RSUD saat ini
tercatat sebanyak 40 orang. Se-
hingga dengan perpanjangan
masa bakti dua dokter spesia-
lis tersebut, dapat mengatasi
kekurangan dokter spesialis.
“Dengan pelantikan ini, para
dokter spesialis yang memang
tenaganya masih sangat dibu-
tu_hkan yang tadinya batas
usiapensiunnya 60 tahun, kini
diperpanjang menjadi 65 ta-
hun, Hal ini mampu memberi-
kan imbas pada peningkatan
pelayanan kesehatan kepada
Masyarakat di RSUD Buleleng,”

Jelasnya Wiartana.
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Sementara Wabup Sutjidra
berharap kepada para dokter
yang ada di RSUD Buleleng,
khususnya dokter ahli utama
yang telah dilantik, dapat men-
jalankan tugas dan kewajiban
dengan sebaik-baiknya mel-
ayani masyarakat. Selain itu,
Sutjidra menginginkan pejabat
yang baru dilantik bisa men-
jadi contoh bagi rekan-rekan
yang lain sehingga bisa memij-
liki motivasi yang sama, yaknj,
meningkatkan kualitas dirj
untuk kelangsungan prosesg
layanan kesehatan yang se.
makin baik. "Saya berharap
dengan banyakanya dokter
spesialis yang menjabat seha.
gai dokter ahli utama, dapat
meningkatkan kualitas pelay.
anan khususnya pelayanap
spesialis di RSUD Buleleng»

_ katanya. &= k19
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Digitalisasi 13 Cakep Lontar Milik Dadia Arya Ularan

di.D_esa Jinengdalem, Kecamatan Buleleng

Ditemukan Lontar Langka
Beraksara Buda Satu-satunya di Bali
Versi Koordinator W i—— B g
Penyuluh Bahasa Bali

Kabupaten Buleleng,

Ida Bagus Ari Wijaya,
aksara Buda berkembang
di zaman Kerajaan
Majapahit, terakhir kali
digunakan di lereng

Gunung Merapi dan
Gunung Merbabu

SINGARAJA, NusaBali
Sebuah cakep lontar lang-

ka milik Dadia Arya Ularan : : ' ; j
di Banjar Ketug Ketug, Desa Digitalisasi cakep lontar beraksara Buda milik krama Dadia Arya  Kelian Dadia Arya Ularan, Desa

Jinengdalem, Kecamatan Bule-  Ularan di Desa Jinengsalem, Kecamatan Buleleng, Minggu (29/9).  Jinengdalem, Gede Marayasa.

® NUSABALI/LILIK SURYA ARIANI
® NUSABALULILIK SURYA ARIAN|

v

® NUSABALVLILIK SURYA ARIAN!

Tulisan aksara Buda yang digunakan dalam lontar milik krama dadia Arya Ularan

& dah didigitalisasi oleh® kasus langka dan menjadi satu-  di Desa Jinengdalem ini sudah
,llf:ngylsxful?Bahasg Bali, Minggu  satunya lontar beraksara Buda berumur sekitar 300 tahun.
(29/9). Uniknya, cakep lontar  yang ditemukan di Bali. Lontar langka ini sebelumnya

. yang terdiri dari 71 lembar itu Cakeplontar beraksara Buda : ‘
_ ﬁr%uliskan aksara Buda. Ini  milik krama Dadia Arya Ularan Bersambung keHaHSVKolom 5

Sub Bagian Dokumentasi dan Informasi
‘> BAGIAN HUMAS DAN PROTOKOL - SETDA KABUPATEN BULELENG

Scanned with CamScanner



\r:-fwmm,,

KLIPING BERITA MEDIA CETAK KAB BULELENG

Nama Media :
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Ditemukan Lontar Langka Beraksara Buda...

' SAMBUNGAN DARI HALAMAN 1

ditemukan setelah pihak Dadia Arya
Ularan meminta bantuan Penyuluh
Bahasa Bali untuk konservasi lon-
tar-lontar warisan leluhur yang
masih tersimpan,

Ternyata, ketika dilakukan kon-
servasi tahun 2018 lalu, dari 13
cakep lontar milik Dadia Arya
Ularan, Penyuluh Bahasa Bali
mendapati satu cakep lontar berak-
sara Buda, Kondisi lontar langka ini
masih lengkap dan dalam keadaan
utuh. Aksara Buda yang digunakan
dalam lontar inj kerap disebut
sebagai aksara Merapi atau aksara
Merbabu, Berdasarkan katalog Per-
pustakaan Nasional, aksara Buda
ini berkembang di zaman Kerajaan
Majapahit dan terakhir kali dipakai
sekitar tahun 1708.

Singkat cerita, setelah mendapat-
kan izin dari krama Dadia Arya
Ularan, lontar langka beraksara Buda
inikemudian didigitalisasi sebagai ar-
sipdanalih aksara untuk mengetahui
isi yang tersurat di dalamnya. Proses
digitalisasi dilakukan di Pura Dadia
AryaUlaran, Banjar Ketut Ketug, Desa
Jinengdalem, Minggu kemarin.

Koordinator Penyuluh Bahasa
Bali Kabupaten Buleleng, Ida Bagus
AriWijaya, terjun Jangsung mengek-
sekusi digitalisasi lontar langka ini
melalui teknik pengambilan gambar
khusus menggunakan kamera SLR.
Saat eksekusi di Pura Dadia Arya
Ularan hari itu, IB Ari Wijaya didam-
pingi oleh pakar lontar Sugi Lanus.

“Kalau dari segi isi, lontar berak-
sara Buda ini sama seperti beberapa
lontar lainnya yang membahas
tentang Siwaisme, termasuk ajaran

. dan tata cara menjadi orang suci
Tapi, yang unik adalah dari segi
tulisannya yang memang bukan

[ tradisi Bali. Aksara Buda itu banyak

digunakandilereng Gunung Merapi
dan Gunung Merbabu di Jawa, yang
menurut katalog Perpustakaan
Nasional berkembang pada zaman
Majapahit,” jelas IB Ari Wijaya ke-

_pada NusaBali,

Menurut Ari Wijaya, aksara
Budaterakhir kali digunakan tahun
1708 silam. Karena itu, cakep lontar
beraksara Buda milik krama Dadia
Arya Ularan di Desa Jinengdalem
diperkirakan sudah berusia 300
tahun lebih. Meski belum dibaca
dandialih aksarakan secara keselu-
ruhan, namun isi lontar beraksara
Buda ini secaraumum menjelaskan
tentang ajaran Siwaisme yang san-
gat komplek. ¢

Ini sama seperti pada lontar-
lontar Bhuana Kosa, Wrespati
Tatwa, dan Ganapati Tatwa. “Ini
lontar beraksara Buda pertama
yang ditemukan di Bali. Kondisi
sangat wah, bagus, dan tulisannya
rapi. Kalau menurut data Perpus-
nas, disebutkan ada satu lagi lontar

sejenis di Gianyar. Tapi, sampai saat*

ini kami belum pernah lihat lang-
sung,” tandas Ari Wijaya.

Setelah didigitalisasi, lontar
langka ini akan dialih aksarakan
dan kemudian soft copynya bakal
diserahkan kembali kepada krama
Dadia Arya Ularan untuk dipelajari,
dipahami, dan dimanfaatkan seb-
agaimana mestinya. Sedangkan 12
cakep lontar lainnya yang juga milik
Dadia Arya Ularan, merupakan
lontar-lontar beraksara Bali Kuna.
Namun, aksara Bali Kuna yang di-
gunakan tergolong gaya penulisan
yang cukup tua.

. Sementaraitu, Kelian Dadia Arya

- Ularan di Desa Jinengdalem, Gede

Marayasa, 52, mengatakan 13 cakep
lontar (termasuk yang beraksara
Buda) ini sudah diwarisi 44 KK
krama dadianyasecara turun temu-

run Gede Marayasa belum dapat
menarik benang merah darimana
asal mula dan siapa yang pertama
kali membawa atau menulis lontar
langka beraksara Buda tersebut. ;

Menurut Marayasa, sebelum

" dikonservasi tahun 2018 lalu, 13

cakep lontar yang disucikan dan
menjadi pusaka itu hanya disim-
pan di Gedong Simpen Dadia Arya
Ularan. Krama dadia hanya menu-
runkan lontar tersebut saat pioda-
Jan dan Hari Raya Saraswati untuk
diupacarai sebagai simbol ilmu
pengetahudn,

“Sebelumnya, lontar-lontar
tersebut tidak pernah dibersihkan
atau dibaca, karena kami tidak tahu.
Nah, tahun kemarin beruntung ada
adik-adik dari Penyuluh Bahasa Bali
yang membantu. Kami ingin abadi-

kan dan arsipkan lontar tersebut,”

papar Marayasa.

Marayasa bersama krama dadia
sejauh ini belum mengetahui apa
ist lontar tersebut. Padahal, sesuai
dengan identifiasi yang dilakukan
Penyuluh Bahasa Bali sebelumnya,
13 lontar itu beragam jenis isinya,
Mulai dari teknik pengobatan, ilmu
kanuragan, pendestian, hinggatatwa.

Marayasa menyebutkan, 13
cakep lontar milik Dadia Arya
Ularan jauh sebelumnya sempat
diidentifikasi oleh Tim Lontar dari
Gedong Kirtya Singaraja tahun
1980-an. Hanya saja, proses iden-
tifikasi saat itu gagal karena tim

tidak dapat membaca tulisan yang -

tersurat dalam lontar,

“Beruntung, kali ini ada konser-

vasi lontar, sehingga ke depannya
lontar-lontar kami bukan barang
keramat, tetapi bisa dibaca dan
dipakai masyarakat. Harapan kami,
lontar-lontar ini dapat diterjemah-
kan dengan caramengundang pakar-

yangbisa,” harap Marayasa. &= k23 |
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Jantra dan Dangsil Bakal

SINGARAJA, Nusalial
Di tengah pencatian jatt din k-
ma Desa Adat Boratan Sanava, Kehr
rahan Beratan, Recamatan Bulelong,
muncal angan-angan mengembas
Tikan tradisi upacara yang tmuat
dalam sima desa, Salah satunya
menghadivkan kembali savana wa-
kara Jantra, Dangsil, Perahu-Pera-
huan dalam upacara prodalan vang
sudah tak dilakont hampir seratusan
tahun. Krama desa pun akhivava
mendatangkan pakar untuk mem-
bantu mereka merumuskan jalan

keluar tersebut,
Pengembalian tradisi ita mulai
. dipkitkan krama dan generas wada
Beratan Samayaiimenytsulteshacanya
Sima Desasalinanyang trpahat dalam
sebuah lempeng tembaga berangka
tahun 1808. Dalam Sima Desa it dise
chutian segalatata cara, wpaca han-
ten hingga rangkaian wpacars secam
detail yangdiialani oleh krama Berstan
Samayaji pada masa itu. Dalam tradisi
ugadisebutian sarana wpakan berga
Jantra (ayunan berputar) avunanbiasa,
padarangkaian upacarasnaha,
ngusaha.

Relian Desa Adat Beratan Samava,
Retut Beny Dirgantara, Senin (30/4)
kemarin mengatakan, keberadaan
Sima Desa yang merupakan sejarah
tertulis yang dimilili kramanya saat
ini belum sesual dengan apa vang ber
langsung selama ini Tata g\m Wpaca
‘vangsangat kompleks it disebut Beny
sudahlamatidakdilaksanakan Batkan
dani ingatannpa, krama hanva pernah
menemukan artefak dani Jantra dan

Nama Media: Ngat, Nt

Kategori : \EM

LLSTETERTT

Tradisi Desa Adat Beratan Samavyaiji

Povalirporalivan teralhin pada tahun
928 Dian saat ind hinga avtetalaya
R R tedah denagy

“Sclana il warga Bevatan masih
menerka-erka siapa leluhae dan
S Rann et kevakinan jika
drark benang merah ke pavahyangan
g belons pernah nyambang dan
T masalahiva sehingga kan terus
Derugiava menvar iat div danwi kami
darimana’ xias Relian Retat By

Sejak Nima Dexa itn dibaca dan
dipahami krama melalni bantuan
Penyalih Bahasa Bal, musnl keings-
nan wenghidupkan kembali tradisi
vang pernah ada ratusan tahan ki,
Tk akan Kami bicarakan duly kavena
merghut rual hans ada kesepa
Ratankrama Ralan dangenerasimuda
memang enginginaln bamball ititah
wereka g sy dpeh <ok dogen

Dikembalikan

™

. N\'MHBUU‘“'-\
RRAMA Desa Beratan Samavaii yang metembughan ide pengembalian
tradesi kuma yang menyertalan antia dan dangsil datam ritual,

(baan tdak dengar centasajared ), apas
Kahnang dikembalikan dalam bentuk
vl atan sekadar eufona mengenang
searalt teadisg” wngkapava

Sewentara it Budavawan Bali,
Sugf Lanus yang divndang datang
untuk memperjelas keberadaan
Beratan Samavaji berdasarkan fakta
sefarah mengaku kaget dengan Sima
Desa yang dimiliki oleh Beratan
Samayajt yang sangat detail dari
tata cara, banten dan sarana yang
dipakai menyebut lengkap palingsih
vang ada. Yang membuatnya tertarik
mendakunt sejarah Desa Beratan ini
Karena menyebutkan jantra, dangsil
sebagal satana upacarayang metupa-
Kan benda awam di Buleleng,

“Raget juga mengecek ada dangsil

‘dan jantea disebutkan perangkat

upakara ngusaba, piodalan, sambah,
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dalam Ritual

yang berimpitan secara geneologi
ritual dengan Tenganan, Karangasen
yang sanpai Kini masih melaksa naka!.\.
tradisi menaiki jantra dalam upacara,
jelas dia

Hanya saja geneologi yang sama
itu belum dapat memastikan dari
mana asal mula krama Desa Beratan
Samayaji. Namun Sugi Lanus berkes-
impulan dengan lakon tradisi dan
tatanan ritial yang sana ada beberapa
kemungkinan, Kemungkinan yang
pertama warga Beratan Samayaji dan
Krama Tenganan berasal dari daerah
yang sama dan sama-sama bermigrasi.
Atau kemungkinan mereka memang
bersaudara

“Dinamika politik ratusan tahun
pergerakannya kemana? Bisa saja
kavena tidak cocok tidak subu, mereka
pindah. Tradisi ritual, pikir dan tata ne-
gara, simanya berhimpitan dekat sekali,
Ini yang harus dicari sumbernya,*
ungkap Sugi Lanus.

Terkait dengan gagasan dikem-
balikannya jantra dan dangsil dalam
ritual yang pernah ada, Sugi Lanus
pun tak memberikan saran yang pasti,
Hanyasaja hal itu menjadi penting jika
berhasil dikembalikan sebagai peng-
etahuan generasi muda. “Kalau untuk
ritwal itw harus disepakati semua,
jangan sampai beritual tidak bahagia,
Saya tidak merekomendasi kembali
ataumelupakan, sebagai kenangan se-
Jarah penting dijelaskan anak muda,
sebagal pengetahuan” ucapnya & k23
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BEM Undiksha Datangi DPRD Buleleng

 Tuntut Judicial Review UU KPK

SINGARAJA, NusaBali
Sebanyak 13 orang dari
. Badan Eksekutif Mahasiswa
Republik Mahasiswa (BEM
. Rema) Universitas Pendidikan
Ganesha (Undiksha) Singaraja,
menggelar aksi dialogis dengan
mendatangi Gedung DPRD
- Buleleng, Senin (30/9) pagi,
sekitar pukul 10.00 WITA.
Mereka mendesak adanya ju-
dicial review terhadap Undang-
Undang Komisi Pemberantasan
Korupsi (KPK).
Akst BEM Undiksha diteri-
ma oleh Ketua DPRD Buleleng,
Gede Supriatna di ruang rapat
Gabungan Komisi. Turut men-
dampingi pimpinan dewan,
Asisten Administrasi Umum
Setda Kabupaten Buleleng,
Gede Suyasa. Dalam pertemuan
jtu, Presiden BEM Rema Undik-
sha, | Made Ginastra mengaku
BEM Undiksha telah membuat
kajian terhadap revisi Undang-
Undang KPK yang telah disah-
Kkan. Hasil kajiannya, beberapa
pasal, tidak ada urgensinya
dalam pemberantasan ko-
rupsi. Mereka pun mendesak
agar dilakukan judicial review
serta mendesak pemerintah
mengkaji pasal sejumlah pasal
diantaranya pasal 1 ayat (3),
_pasal 12B, pasal 24, pasal 374,
| pasal 37B, pasal 37E, pasal

40 dan pasal 47, “Pasal-pasal
tersebut sudah dimuat dalam
kajian dan telah kami serah-
kan kepada pimpinan DPRD,”

BEM Undiksha ‘'serahkan hasil kajian kepada Pimpinan DPRD
Buleleng dalam aksinya kemarin. I

© NUSABALVSUDIATA

'

katanya. :

Sementara Ketua DPRDBule-
leng, Gede Supriatna, menya-
takan mengapresiasi aksi BEM
Undiksha dalam menyampaikan
aspirasinyadengan caradialogis.
Sebagai generasi intelektual,
dirinya terus mendorong para
mahasiswakhususnya Undiksha
menjalankan jalur konstitusional
untuk menyalurkan aspirasi
dengan cara judicial review ke
Mahkamah Konstitusi. “Kami
berharap, teman-teman maha-
siswa Undiksha berani tarung
di MK untuk melakukan judicial
review terkait UU KPK," katanya.

Sementara Asisten Admin-
istrasi Umum, Gede Suyasa,
mengatakan, upayadialogisyang
dilakukan BEM Undiksha sesuai
dengan konstitusi yang ada. Di-

aloginijugamembantu menjaga
kedamaian dan kondusivitas Ka-
bupaten Buleleng secaraumum.
“Kami sangat menghargai dan
memberikan apresiasi terhadap
apa yang dilakukan BEM Undik--
sha" katanya. |

Kajian yang disampaikan
akan diterima dan dikaji ber-
sama dengan DPRD Kabupaten
Buleleng. Dipelajari secara
mendalam dan selanjutnya
mengkoordinasikan langkah
apa yang diambil sebagai tin-
dak lanjut. Pada intinya, jalur
dialogis ini menjadi cara yang
sangat tepat untuk penyampa-
ian aspirasi. “Dengan cara ini

" sekali lagi perlu diapresiasi

sebagai cara penyampaian as-
pirasi,” imbuhnya. & k19
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luka ringan. .

Truk Sampah Seruduk Toko Sandal

® NUSABALILILIK

TRUK pengangkul Sampah milik DLH Buleleng, tabrak toko sandal di depan KFC Bule!eng Senin (30/9).

SINGARAJA, NusaBali

Kecelakaan lalu-lintas yang tak terduga-duga
terjadi pada Senin (30/9) sekitar pukul 12.15
WITA. Sebuah truk pengangkut sampah milik
Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kabupaten Bule-
leng menyeruduk sebuah toko sandal jepit, tepat
di depan simpang empat Jalan Letkol Wisnu-
Pramuka-Ngurah Rai dan Jalan Melati, Kelurahan
Banjar Jawa, Kecamatan/Kabupaten Buleleng.
Diduga sopir truk tidak dapat mengendalikan laju
kendaraan sehingga menabrak toko di depannya.

Kecelakaan kendaraan plat merah itu berawal
saat truk melaju dari arah Timur menuju Barat.
Truk dari simpang empat akan berbelok ke kanan

dan akan mengambil sampah di TPS Baktiseraga.

Namun saat akan berhenti dan bersiap berbelok ke
kanan, tiba-tiba kendaraan bernopol DK 9320 U itu
tak dapat dikendalikan dan terus melaju lurus hingga
menyeruduk toko sandal jepit yang posisiya ada di
depan KFC atau sebelah selatan Polres Buleleng.
Truk sampah yang masih dalam keadaan kosong
langsung menabrak sepeda motor Honda Scoopy
DK 6020 UR yang parkir di depan toko sandal dan
tembok pembatas toko serta pipa PDAM Buleleng.
Akibat benturan yang cukup keras, sopir truk Kadek
Ariawan, 38, asal Desa Pengelatan, Kecamatan/
Kabupaten Buleleng sempat terjepit. Beruntung dia
hanya mengalami luka lecet dan dilarikan ke RSUD
Buleleng. Sedangkan empat pekerja pengangkut
sampah lainnya dalam keadaan sehat dan mengalami

Penjaga toko sandal, Eliyani, 20, yang saat ke-
jadian ada di dalam toko saat ditemui pasca kejadian
mengaku masih gemetar. Dirinya yang menyaksikan
langsung sepeda motornya tiba-tiba terdorong ke
dalam toko langsung tunggang langgang lari me-
nyelamatkan diri saat sadar ada truk hesar hampir
masuk ke dalam toko sandal tempatnya bekerja.

“Saya tadi pas lagi duduk di dalam, saya awalnya
tidak ngeh. Tiba-tiba sepeda motor saya terdoreng
masuk kedalam, saat saya lihat ternyata ada truk
nabrak depan toko. Saya shock dan langsung lari ke-
luar menyelamatkan diri,"ucap perempuan berkulit
bersih itu. Truk pengangkut sampah itu pun langsung
ditarik dan diparkir di sebelah utara KFC untuk se-
mentara agar tidak menimbulkan kemacetan.

Kasubag Humas Polres Buleleng, Iptu Sumarjaya
menjelaskan, mengatakan kasus itu masih ditangani
Satlantas Polres Buleleng. Sementara Kepala DLH
Buleleng, Putu Ariadi Pribadi yang sempat meninjdu
lokasi kejadian mengatakan jika kecelakaan tersebut
memang out of control sopir truknya. Dinas LH pun
langsung melakukan perbaikan dan penggantian
kerusakan yang diakibatkan kecelakaan tunggal itu.
Sedangkan dirinya juga meyakinkan jika sopir truk
dan petugas pengangkut sampah hariannya hanya
mengalami luka ringan.

“Ini karena out of control, bukan karena rem
blong. Karena kami di dinas secara rutin mengang-
garkan servis dan kir kendaraan. Mungkin hari ini
DLH lagl kena musibah,” ungkap dia. Mnatan Camat
Gerokgak itu pun tak memungkiri jika beban kerja
kendaraan pengangkut sampah cukup padat. Satu
unit truk sampah setiap harinya mengangkut sampah
dari TPST seputaran kota ke TPA Bengkala sebanyak
tiga kali. Jumlah itu pun setiap hari terpenuhi dengan
total 24 armada truk yang dimiliki dengan dua orang
sopir di masing-masing truk.

“Tadi kami sudah selesaikan dengan damai, jadi
semua kerusakan kami yang akan menanggung, tadi
juga sudah minta bantuan PDAM Buleleng terkait
pipaair yang bocor. Termasuk kendaraan kamiyang
rusak akan diperbaiki segera,” jelas dia. & k23
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